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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini penulis menggunakan metode Analytical Hierarchy Process (AHP) untuk menentukan hasil penelitian dan pembahasan. Prinsip dasar metode AHP meliputi Decompotition, Comparative, Judgement, Synthesis Of Priority, Consistency.
A. Decompotition
Persoalan yang utuh didefenisikan dan di sederhanakan menjadi persoalan yang lebih kecil. Persoalan digambarkan dalam bentuk hirarki, dikelompokan menjadi tiga bagian, yaitu tujuan, kriteria, dan alternatif. Empat kriteria yang digunakan dalam penelitian ini adalah motivasi, kompetensi, keterampilan dan sikap.
Motivasi merupakan kriteria yang berkaitan mengenai komitmen karyawan terhadap pekerjaan. Penilaian motivasi dinilai dari tingkat prestasi dalam bekerja, tingkat loyalitas karyawan terhadap instansi, dan tingkat inisiatif dalam penyelesaian pekerjaan.
Kompetensi merupakan kriteria yang berhubungan dengan tingkat pengetahuan yang dimiliki oleh setiap karyawan. Penilaian kompetensi dinilai dari tingkat pengetahuan karyawan, tingkat kualitas kerja yang dihasilkan karyawan, dan tingkat inovasi penyelesaian pekerjaan.
Keterampilan merupakan kriteria yang berkaitan dengan kemampuan yang dimiliki karyawan dalam bekerja. Penilaian keterampilan dinilai dari tingkat tanggung jawab karyawan, tingkat kerjasama, dan tingkat komunikasi karyawan dengan rekan maupun atasan.
Sikap merupakan kriteria yang berkaitan dengan prilaku kerja yang dinilai adalah tingkat disiplin kerja karyawan, tingkat ketaatan karyawan terhadap peraturan, dan tingkat kepemimpinan karyawan dalam organisasi kerja.
Kriteria dan alternative penilaian kinerja dijelaskan pada gambar struktur hierarki berikut ini :

Sumber : Data Penelitian (2016)	
Gambar IV.1 Hierarki Penilaian Kinerja

Kriteria yang digunakan dijelaskan pada tabel berikut ini :
Tabel IV.1 Penjelasan Kriteria
[image: ]
Alternatif dari kriteria dijelaskan pada tabel berikut ini :
Tabel IV.2 Penjelasan Alternatif
[image: ]
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B. [bookmark: _GoBack]Comparative Judgement
Menentukan prioritas elemen dengan membuat matriks perbandingan pasangan untuk mendapatkan penilaian tentang kepentingan relatif dua elemen. Kemudian dituliskan dalam bentuk matriks perbandingan berpasangan (pairwise comparasion). Matriks perbandingan berpasangan diisi menggunakan bilangan untuk mempresentasikan kepentingan relatif elemen terhadap elemen lainnya. Angka-angka yang dimasukan matriks perbandingan berpasangan diperoleh dari kuisioner yang telah diisi oleh para koresponden. Penelitian ini, penulis menggunakan sampel dari 38 responden yang merupakan karyawan Divisi RCPC PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk Jakarta. Bentuk kuisioner yang dibagikan kepada responden adalah sebagai berikut : (Lampiran A-1)





Tabel IV.3 Level 1 : Perbandingan Kriteria Utama
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Keterangan :
	1	: Sama pentingnya	7	: Jauh lebih penting
	3	: Sedikit lebih penting	9	: Mutlak lebih penting daripada
	5	: Lebih penting daripada	2,4,6,8	: Nilai antara dua pertimbangan
Tabel IV.4 Level 2 : Perbandingan Subkriteria Motivasi
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Tabel IV.5 Level 2 : Perbandingan Subkriteria Kompetensi
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Tabel IV.6 Level 2 : Perbandingan Subkriteria Keterampilan
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Tabel IV.7 Level 2 : Perbandingan Subkriteria Sikap
[image: ]
Adapun pengisian kuisioner dilakukan dengan cara berikut ini :
1. Penilaian bobot dilakukan dengan perbandingan berpasangan, yaitu dengan membandingkan kriteria penilaian kiri dengan kriteria penilaian kanan.
2. Kolom penilaian bagian kiri digunakan apabila kriteria sebelah kiri mempunyai penilaian lebih tinggi. Sebaliknya, kolom penilaian bagian kanan digunakan jika kriteria sebelah kanan mempunyai penilaian lebih tinggi.
3. Responden diminta untuk member tanda ceklist () pada angka yang sesuai.
4. Gunakan penilaian yang konsisten untuk setiap nilai yang diberikan.
5. Penilaian menggunakan bilangan ganjil, bila terdapat keraguan untuk memberikan nilai perbandingan tingkat kepentingan antar factor tersebut dapat diatasi dengan mengisi bilangan genap diatara dua bilangan ganjil.
Data kuisinoner yang telah diisi dan dikumpulkan, dirangkum kedalam bentuk lima tabel perbandingan berpasangan yaitu :
1. Tabel perbandingan berpasangan antar kriteria elemen level 1. (Lampiran B-1)
2. Tabel perbandingan berpasangan antar subkriteria elemen level 2 berdasarkan faktor motivasi. (Lampiran B-2)
3. Tabel perbandingan berpasangan antar subkriteria elemen level 2 berdasarkan faktor kompetensi. (Lampiran B-3)
4. Tabel perbandingan berpasangan antar subkriteria elemen level 2 berdasarkan faktor keterampilan. (Lampiran B-4)
5. Tabel perbandingan berpasangan antar subkriteria elemen level 2 berdasarkan faktor sikap. (Lampiran B-5) 
Berikut adalah tabel perhitungan rata-rata untuk masing-masing elemen kriteria utama :
Tabel IV. 8 Perbandingan Rata-Rata Kriteria Utama
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Setelah menentukan perbandingan rata-rata elemen kriteria utama selanjutnya menentukan perhitungan rata-rata subkriteria motivasi dari perbandingan berpasangan subkriteria motivasi. Berikut adalah tabel perhitungan rata-rata untuk masing-masing subkriteria elemen motivasi :

Tabel IV. 9 Perbandingan Rata-Rata Subkriteria Motivasi
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Selanjutnya menentukan perhitungan rata-rata subkriteria kompetensi dari perbandingan berpasangan subkriteria kompetensi. Berikut adalah tabel perhitungan rata-rata untuk masing-masing subkriteria elemen kompetensi :
Tabel IV. 10 Perbandingan Rata-Rata Subkriteria Kompetensi
[image: ]
Selanjutnya menentukan perhitungan rata-rata subkriteria keterampilan dari perbandingan berpasangan subkriteria keterampilan. Berikut adalah tabel perhitungan rata-rata unuk masing-masing subkriteria elemen keterampilan :
Tabel IV. 11 Perbandingan Rata-Rata Subkriteria Keterampilan
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Selanjutnya menentukan perhitungan rata-rata subkriteria sikap dari perbandingan berpasangan subkriteria sikap. Berikut adalah tabel perhitungan rata-rata untuk masing-masing subkriteria elemen sikap :


Tabel IV. 12 Perbandingan Rata-Rata Subkriteria Sikap
[image: ]
C. Synthesis of Priority
Setelah matriks perbandingan berpasangan, selanjutnya dilakukan pencarian nilai rata-rata (vector eigen atau local priority). Proses tersebut dapat dilakukan dengan langkah sebagai berikut :
1. Menjumlahkan nilai dari setiap kolom pada matriks.
2. Membagi setiap nilai dari kolom dengan total kolom yang bersangkutan untuk memperoleh normalisasi matriks.
3. Menjumlahkan nilai dari setiap baris dan membagi dengan jumlah elemen untuk mendapatkan nilai rata-rata.
Sintesis dilakukan sebanyak jumlah matriks perbandingan yang telah dibuat, meliputi :
a. Level 1 berdasarkan kriteria utama.
b. Level 2 berdasarkan kriteria elemen motivasi.
c. Level 2 berdasarkan kriteria elemen kompetensi.
d. Level 2 berdasarkan kriteria elemen keterampilan.
e. Level 2 berdasarkan kriteria elemen sikap.


Sintesis Level 1 Berdasarkan Kriteria Utama
Tabel IV.13 Penjumlahan Nilai Kolom Kriteria Utama
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Selanjutnya menormalisasi matriks perbandingan berpasangan dengan cara membagi nilai-nilai setiap sel dengan total nilai pada kolom yang bersangkutan.
Tabel IV.14 Normalisasi Kriteria Utama
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Tabel IV.15 Vektor Eigen Kriteria Utama
[image: ]

Dari tabel diatas terlihat bahwa :
a. Kriteria motivasi memiliki prioritas terendah dengan bobot 0,194.
b. Kriteria kompetensi memiliki prioritas kedua dengan bobot 0,273.
c. Kriteria keterampilan memiliki prioritas ketiga dengan bobot 0,206.
d. Kriteria sikap memiliki prioritas tertinggi dengan bobot 0,327.
Jadi urutan kriteria untuk penetapan penilaian kinerja karyawan adalah :
1. Sikap
2. Kompetensi
3. Keterampilan
4. Motivasi
Sintesis Level 2 Berdasarkan Kriteria Elemen Motivasi
Tabel IV.16 Penjumlahan Nilai Kolom Kriteria Motivasi
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Selanjutnya menormalisasi matriks perbandingan berpasangan dengan cara membagi nilai-nilai setiap sel dengan total nilai pada kolom yang bersangkutan.



Tabel IV.17 Normalisasi Kriteria Motivasi
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Tabel IV.18 Vektor Eigen Kriteria Motivasi
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Dari tabel diatas terlihat bahwa : 
a. Alternatif  prestasi kerja memiliki prioritas kedua dengan bobot 0,321.
b. Alternatif  loyalitas memiliki prioritas tertinggi dengan bobot 0,385.
c. Alternatif  inisiatif memiliki prioritas terendah dengan bobot 0,294.
Jadi urutan alternatif untuk penetapan penilaian kinerja karyawan berdasarkan kriteria motivasi adalah :
1. Loyalitas
2. Prestasi kerja
3. Inisiatif



Sintesis Level 2 Berdasarkan Kriteria Elemen Kompetensi
Tabel IV.19 Penjumlahan Nilai Kolom Kriteria Kompetensi
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Selanjutnya menormalisasi matriks perbandingan berpasangan dengan cara membagi nilai-nilai setiap sel dengan total nilai pada kolom yang bersangkutan.
Tabel IV.20 Normalisasi Kriteria Kompetensi
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Tabel IV.21 Vektor Eigen Kriteria Motivasi
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Dari tabel diatas terlihat bahwa : 
a. Alternatif  pengetahuan memiliki prioritas kedua dengan bobot 0,386.
b. Alternatif  kualitas kerja memiliki prioritas tertinggi dengan bobot 0,410.
c. Alternatif  inovasi memiliki prioritas terendah dengan bobot 0,203.
Jadi urutan alternatif untuk penetapan penilaian kinerja karyawan berdasarkan kriteria kompetensi adalah :
1. Kualitas Kerja
2. Pengetahuan
3. Inovasi
Sintesis Level 2 Berdasarkan Kriteria Elemen Keterampilan
Tabel IV.22 Penjumlahan Nilai Kolom Kriteria Keterampilan
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Selanjutnya menormalisasi matriks perbandingan berpasangan dengan cara membagi nilai-nilai setiap sel dengan total nilai pada kolom yang bersangkutan.
Tabel IV.23 Normalisasi Kriteria Keterampilan
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Tabel IV.24 Vektor Eigen Kriteria Keterampilan
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Dari tabel diatas terlihat bahwa : 
a. Alternatif  tanggungjawab memiliki prioritas tertinggi dengan bobot 0,414.
b. Alternatif  kerjasama memiliki prioritas kedua dengan bobot 0.298.
c. Alternatif  komunikasi memiliki prioritas terendah dengan bobot 0,288.
Jadi urutan alternatif untuk penetapan penilaian kinerja karyawan berdasarkan kriteria keterampilan adalah :
1. Tanggungjawab
2. Kerjasama
3. Komunikasi
Sintesis Level 2 Berdasarkan Kriteria Elemen Sikap
Tabel IV.25 Penjumlahan Nilai Kolom Kriteria Sikap
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Selanjutnya menormalisasi matriks perbandingan berpasangan dengan cara membagi nilai-nilai setiap sel dengan total nilai pada kolom yang bersangkutan.
Tabel IV.26 Normalisasi Kriteria Sikap
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Tabel IV.21 Vektor Eigen Kriteria Sikap
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Dari tabel diatas terlihat bahwa : 
a. Alternatif  disiplin memiliki prioritas tertinggi dengan bobot 0,437.
b. Alternatif  ketaatan memiliki prioritas kedua dengan bobot 0,290.
c. Alternatif  kepemimpinan memiliki prioritas terendah dengan bobot 0,273.
Jadi urutan alternatif untuk penetapan penilaian kinerja karyawan berdasarkan kriteria sikap adalah :
1. Disiplin
2. Ketaatan
3. Kepemimpinan
D. Consistency
Pada tahap ini akan menentukan valid tidaknya vektor eigen yang diperoleh dari proses systhensis of priority yang telah dibuat pada proses sebelumnya.
Level 1 berdasarkan Kriteria Utama
Berikut adalah langkah menghitung  maksimum :
a. Mengalikan matriks perbandingan berpasangan yang belum dinormalisasi dengan vektor eigen

1.000	0.936	0.913	0.453	      0.194            0.786
1.068	1.000	1.615	0.894 	      0.273            1.105
1.096	0.619	1.000	0.764 	x    0.206     =     0.837
2.206	1.119	1.308	1.000	      0.327            1.330

b. Hasil perkaliannya dibagi dengan vektor eigen
0.786	      0.194	        4.054
1.105	      0.273	        4.048
0.837	:     0.206       =      4.061
1.330	      0.327	        4.069

c. Bagi skalar hasil operasi penjumlahan tersebut dengan banyaknya baris atau kolom. Hasil akhir dijadikan sebagai nilai  maksimum.
( 4.054 + 4.048 + 4.061 + 4.069 ) / 4 = 4.058
Langkah selanjutnya dari consistency yaitu dengan menguji konsistensi hirarki dengan cara sebagai berikut :
a. Menghitung indeks konsistensi ( Consistency Index = CI)
Rumus CI = (maks – n ) / (n - 1)
n adalah jumlah baris atau kolom matriks perbandingan berpasangan
(4.058 – 4) / ( 4 – 1 ) = 0.019
b. Menghitung rasio konsistensi (Consistnecy Ratio = CR)
Rumus : CR = CI / RI
Dimana RI merupakan nilai acak yang diperoleh dari tabel Random Consistency Index pada n tertentu.
Tabel IV.28 Random Consistency Index
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CR = 0.019 / 0.90 = 0.021
Berdasarkan Kusrini (2007 : 140) nilai CR < 0.1 (10%) maka dapat diterima, artinya matriks perbandingan berpasangan Level 1 berdasarkan kriteria utama telah diisi dengan pertimbangan yang konsisten dan vektor eigen yang dihasilkan dapat diandalkan.
Level 2 berdasarkan Elemen Kriteria Motivasi
Berikut adalah langkah menghitung  maksimum :
a. Mengalikan matriks perbandingan berpasangan yang belum dinormalisasi dengan vektor eigen
1.000	1.018	0.895	       0.321            0.976
0.983	1.000	1.613	 x    0.385     =     1.174
1.117	0.620	1.000	       0.294            0.891

b.  Hasil perkaliannya dibagi dengan vektor eigen
0.976         0.321           3.039
1.174    :    0.385     =    3.048
0.891         0.294           3.036  

c. Bagi skalar hasil operasi penjumlahan tersebut dengan banyaknya baris atau kolom. Hasil akhir dijadikan sebagai nilai  maksimum.
( 3.039 + 3.0348 + 3.036 ) / 3 = 3.041
Langkah selanjutnya dari consistency yaitu dengan menguji konsistensi hirarki dengan cara sebagai berikut :
a. Menghitung indeks konsistensi ( Consistency Index = CI)
Rumus CI = (maks – n ) / (n - 1)
n adalah jumlah baris atau kolom matriks perbandingan berpasangan
(3.041 - 3) / ( 3 – 1 ) = 0.021
b. Menghitung rasio konsistensi (Consistnecy Ratio = CR)
Rumus : CR = CI / RI
Dimana RI merupakan nilai acak yang diperoleh dari tabel Random Consistency Index pada n tertentu.
CR = 0.021 / 0.58 = 0.035
Nilai CR < 0.1 (10%) maka dapat diterima, artinya matriks perbandingan berpasangan Level 2 berdasarkan kriteria elemen motivasi telah diisi dengan pertimbangan yang konsisten dan vektor eigen yang dihasilkan dapat diandalkan.
Level 2 berdasarkan Elemen Kriteria Kompetensi
Berikut adalah langkah menghitung  maksimum :
a. Mengalikan matriks perbandingan berpasangan yang belum dinormalisasi dengan vektor eigen
1.000	1.141	1.580             0.386            1.175
0.877	1.000	2.471     x      0.410     =     1.251
0.633	0.405	1.000             0.203            0.614
b.   Hasil perkaliannya dibagi dengan vektor eigen
1.175         0.386             3.042
1.251    :    0.410     =      3.048
0.614         0.203             3.023
  
c. Bagi skalar hasil operasi penjumlahan tersebut dengan banyaknya baris atau kolom. Hasil akhir dijadikan sebagai nilai  maksimum.
( 3.042 + 3.048 + 3.023 ) / 3 = 3.037
Langkah selanjutnya dari consistency yaitu dengan menguji konsistensi hirarki dengan cara sebagai berikut :
a. Menghitung indeks konsistensi ( Consistency Index = CI)
Rumus CI = (maks – n ) / (n - 1)
n adalah jumlah baris atau kolom matriks perbandingan berpasangan
(3.037 - 3) / ( 3 – 1 ) = 0.019
b. Menghitung rasio konsistensi (Consistnecy Ratio = CR)
Rumus : CR = CI / RI
Dimana RI merupakan nilai acak yang diperoleh dari tabel Random Consistency Index pada n tertentu.
CR = 0.019 / 0.58 = 0.032
Nilai CR < 0.1 (10%) maka dapat diterima, artinya matriks perbandingan berpasangan Level 2 berdasarkan kriteria elemen kompetensi telah diisi dengan pertimbangan yang konsisten dan vektor eigen yang dihasilkan dapat diandalkan.
Level 2 berdasarkan Elemen Kriteria Keterampilan
Berikut adalah langkah menghitung  maksimum :
a. Mengalikan matriks perbandingan berpasangan yang belum dinormalisasi dengan vektor eigen
1.000	2.042	1.053            0.419              1.319
0.490	1.000	1.410     x     0.291      =      0.904
0.950	0.709	1.000            0.289              0.894
b.  Hasil perkaliannya dibagi dengan vektor eigen
1.319           0.419              3.145
0.904     :     0.291     =       3.103
0.894           0.289              3.093       
c. Bagi skalar hasil operasi penjumlahan tersebut dengan banyaknya baris atau kolom. Hasil akhir dijadikan sebagai nilai  maksimum.
( 3.145 + 3.103 + 3.093 ) / 3 = 3.114
Langkah selanjutnya dari consistency yaitu dengan menguji konsistensi hirarki dengan cara sebagai berikut :
a. Menghitung indeks konsistensi ( Consistency Index = CI)
Rumus CI = (maks – n ) / (n - 1)
n adalah jumlah baris atau kolom matriks perbandingan berpasangan
(3.114 - 3) / ( 3 – 1 ) = 0.057
b. Menghitung rasio konsistensi (Consistnecy Ratio = CR)
Rumus : CR = CI / RI
Dimana RI merupakan nilai acak yang diperoleh dari tabel Random Consistency Index pada n tertentu.
CR = 0.057 / 0.58 = 0.098
Nilai CR < 0.1 (10%) maka dapat diterima, artinya matriks perbandingan berpasangan Level 2 berdasarkan kriteria elemen kompetensi telah diisi dengan pertimbangan yang konsisten dan vektor eigen yang dihasilkan dapat diandalkan.

Level 2 berdasarkan Elemen Kriteria Sikap
Berikut adalah langkah menghitung  maksimum :
a. Mengalikan matriks perbandingan berpasangan yang belum dinormalisasi dengan vektor eigen
1.000	2.151	1.417           0.459               1.433
0.465	1.000	1.462    x     0.283      =       0.873
0.748	0.684	1.000           0.258               0.795
b.  Hasil perkaliannya dibagi dengan vektor eigen
1.433            0.459             3.119
0.873    :       0.283     =      3.091
0.795            0.258             3.080
c. Bagi skalar hasil operasi penjumlahan tersebut dengan banyaknya baris atau kolom. Hasil akhir dijadikan sebagai nilai  maksimum.
( 3.119 + 3.091 + 3.080 ) / 3 = 3.097
Langkah selanjutnya dari consistency yaitu dngan menguji konsistensi hirarki dengan cara sebagai berikut :
a. Menghitung indeks konsistensi ( Consistency Index = CI)
Rumus CI = (maks – n ) / (n - 1)
n adalah jumlah baris atau kolom matriks perbandingan berpasangan
(3.097 - 3) / ( 3 – 1 ) = 0.048
b. Menghitung rasio konsistensi (Consistnecy Ratio = CR)
Rumus : CR = CI / RI
Dimana RI merupakan nilai acak yang diperoleh dari tabel Random Consistency Index pada n tertentu.
CR = 0.048 / 0.58 = 0.083
Nilai CR < 0.1 (10%) maka dapat diterima, artinya matriks perbandingan berpasangan Level 2 berdasarkan kriteria elemen sikap telah diisi dengan pertimbangan yang konsisten dan vektor eigen yang dihasilkan dapat diandalkan.
E. Sistem Penilaian Kinerja Karyawan
Setelah didapatkan bobot dari setiap kriteria, maka dirancang sistem penilaian kinerja karyawan yang mampu mengurangi kelemahan dari sistem penilaian kinerja sebelumnya yang memudahkan bagi penilai untuk memberikan nilai kepada karyawan secara lebih obyektif. Berikut adalah skala penilaian yang di usulkan.
Tabel IV.29 Skala Penilaian Kinerja Karyawan
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Skala penilaian dikalikan dengan bobot kriteria yang telah diperoleh. Adapun format penilaian kinerja karyawan sebagai berikut :




Tabel IV.30 Format Penilaian Kinerja Karyawan
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F. Pemberian Reward
Pemberian reward diberikan sebagai imbalan dari kinerja yang telah diberikan. Sistem pemberian reward karyawan ini ditentukan dengan menggunakan metode pembagian laba. Sebelum menghitung reward karyawan dilakukan perhitungan prosentase kenaikan nilai kinerja karyawan dari standar yang ditetapkan, sebagai berikut :


Penilaian Kinerja Karyawan – Penilaian Kerja Standar  x 100 %
Penilaian Kerja Standar
Pemberian reward berdasarkan prosentase kenaikan penilaian kinerja yang dicapai oleh karyawan. Prosentase kenaikan penilaian kinerja dari standar yang ditetapkan akan dibandingkan dengan total prosentase kenaikan penilaian kinerja seluruh karyawan. Sehingga akan didapatkan sebuah nilai akhir yang akan dikalikan dengan dana yang dialokasikan untuk reward. Penilaian kinerja standar ditentukan bernilai 2.000 didapat dari bobot dikalikan dengan nilai 2 sebagai nilai kerja standar yang telah ditentukan oleh perusahaan.
Dengan pemberian reward yang sesuai dengan penilaian kinerja karyawan akan mampu meningkatkan motivasi karyawan dalam bekerja. Hal ini dikarenakan semakin tinggi nilai prestasi yang dicapai oleh karyawan maka semakin besar reward yang diterima oleh karyawan yang bersangkutan.
Dari penilaian kinerja karyawan tersebut kemudian dilakukan perhitungan reward yang diterima masing-masing karyawan. Perhitungan reward didasarkan atas perhitungan laba yang didapat oleh Divisi RCPC PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk. Berikut adalah simulasi perhitungan pemberian reward pada karyawan 1 dan karyawan 2 :
[image: ]
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Dari penilaian kedua karyawan tersebut jika dihitung reward yang diterimanya dalam setahun adalah sebagai berikut :
1. Karyawan 1 memiliki penilaian kinerja 3.179, sedangkan dana yang disediakan sebagai reward sebesar Rp. 20.000.000,-
Maka besarnya reward yang diterima oleh karyawan 1 adalah :
% kenaikan penilaian kinerja : ((3.179 – 2.000) / (2.000)) x 100 % = 58.9%
Misalkan total prosentase kenaikan penilaian kinerja seluruh karyawan adalah 1000%. Maka reward yang akan diterima oleh karyawan 1 adalah
(58.9% x 1000%) x Rp. 20.000.000,- = Rp. 1.178.000,-
2. Karyawan 2 memiliki penilaia kinerja 3.040, sedangkan dana yang disediakan sebagai reward sebesar Rp. 20.000.000,-
Maka besarnya reward yang diterima oleh karyawan 2 adalah :
% kenaikan penilaian kinerja : ((3.040 – 2.000) / (2.000)) x 100 % = 52%
Misalkan total prosentase kenaikan penilaian kinerja seluruh karyawan adalah 1000%. Maka reward yang akan diterima oleh karyawan 2 adalah
(52% x 1000%) x Rp. 20.000.000,- = Rp. 1.040.000,-
Hasil perhitungan tersebut menunjukan semakin tinggi penilaian kinerja karyawan, maka karyawan akan memperoleh reward yang semakin besar. Dan membantu pihak manajemen dalam membuat keputusan dalam pemberian reward kepada karyawan.
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image1.emf
No. Kriteria Penjelasan

1 Motivasi

Menilai bagaimana karyawan bekerja dengan komitmen dan 

prioritasnya sebagai karyawan perusahaan

2 Komptensi

Menilai bagaimana pengetahuan yang dimiliki karyawan dalam 

bekerja dan memahami pekerjaan yang dilakukan

3 Keterampilan

Menilai bagaimana kemampuan karyawan dalam mengelola 

pekerjaannya sehingga mendapatkan hasil sesuai dengan standar 

organisasi

4 Sikap

Menilai bagaimana prilaku indivisu karyawan masing-masing 

maupun prilaku dengan rekan kerja dan atasan
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No. Alternatif Penjelasan

1 Prestasi Kerja

Tingkat prestasi kerja karyawan dalam bekerja, kemauan atau 

kesiapan para karyawan untuk menyelesaikan pekerjaan

2 Loyalitas

Tingkat loyalitas karyawan terhadap instansi, kesetiaan karyawan 

pada pekerjaan

3 Inisiatif

Tingkat inisiatif dalam penyelesaian pekerjaan menuntut karyawan 

untuk melakukan sesuatu yang berbeda setiap harinya untuk 

menghasilkan sesuatu yang lebih baik

4 Pengetahuan

Tingkat pengetahuan karyawan terhadap pekerjaan, penguasaan 

informasi dan prinsip kerja yang telah ditetapkan oleh perusahaan

5 Kualitas Kerja

Tingkat kualitas kerja karyawan terhadap hasil pekerjaan yang 

diberikan, totalitas dari perkerjaan karyawan

6 Inovasi

Tingkat inovasi berkaitan dengan proses penyelesaian pekerjaan 

dengan pengetahuan baru dan perspektif kerja yang optimal

7 Tanggungjawab

Tingkat tanggungjawab karyawan bersungguh-sungguh 

menyelesaiakan pekerjaan, rasa memiliki untuk menekuni tugas-

tugas yang dipercayakan kepada karyawan

8 Kerjasama

Tingkat kerjasama karyawa berkoordinasi kerja untuk 

penyelesaian pekerjaan tertentu
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8 Kerjasama

Tingkat kerjasama karyawa berkoordinasi kerja untuk 

penyelesaian pekerjaan tertentu

9 Komunikasi

Tingkat komunikasi dalam penyampaian pikiran, emosional dan 

informasi kepada rekan kerja maupun atasan

10 Disiplin

Tingkat disiplin yang dimiliki karyawan mengelola waktu dan 

cermat dalam bekerja

11 Ketaatan

Tingkat ketaatan karyawan kesadaran dan kesediaan menaati 

peraturan perusahaan

12 Kepemimpinan

Tingkat kepemimpinan karyawan mempengaruhi dan mengatur 

untuk mencapai tujuan bersama
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Kriteria Berapa Tingkat Kepentingannya Kriteria

Motivasi  9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Kompetensi

Motivasi  9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Keterampilan

Motivasi  9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Sikap

Kompetensi  9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Keterampilan

Kompetensi  9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Sikap

Keterampilan  9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Sikap

Dalam penilaian kinerja karyawan, kriteria manakah yang lebih penting 

dibandingkan kriteria-kriteria berikut ini
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Alternatif Berapa Tingkat Kepentingannya Alternatif

Prestasi Kerja  9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Loyalitas

Prestasi Kerja  9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Inisiatif

Loyalitas  9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Inisiatif

Dalam penilaian kinerja karyawan, kriteria manakah yang lebih penting 
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Alternatif Berapa Tingkat Kepentingannya Alternatif

Pengetahuan  9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Kualitas Kerja

Pengetahuan  9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Inovasi

Kualitas Kerja  9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Inovasi

Dalam penilaian kinerja karyawan, kriteria manakah yang lebih penting 
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Alternatif Berapa Tingkat Kepentingannya Alternatif

Tanggungjawab  9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Kerjasama

Tanggungjawab  9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Komunikasi

Kerjasama  9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Komunikasi

Dalam penilaian kinerja karyawan, kriteria manakah yang lebih penting 
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Alternatif Berapa Tingkat Kepentingannya Alternatif

Disiplin  9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Ketaatan

Disiplin  9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Kepemimpinan

Ketaatan  9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Kepemimpinan

Dalam penilaian kinerja karyawan, kriteria manakah yang lebih penting 


image9.emf
Kriteria Motivasi Kompetensi Keterampilan Sikap

Motivasi 1.000 0.936 0.913 0.453

Kompetensi 1.068 1.000 1.615 0.894

Keterampilan 1.096 0.619 1.000 0.764

Sikap 2.206 1.119 1.308 1.000
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Alternatif Prestasi Kerja Loyalitas Inisiatif

Prestasi Kerja 1.000 1.018 0.895

Loyalitas 0.983 1.000 1.613

Inisiatif 1.117 0.620 1.000
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Alternatif Pengetahuan Kualitas Kerja Inovasi

Pengetahuan 1.000 1.141 1.580

Kualitas Kerja 0.877 1.000 2.471

Inovasi 0.633 0.405 1.000
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Alternatif Tanggungjawab Kerjasama Komunikasi

Tanggungjawab 1.000 2.015 1.019

Kerjasama 0.496 1.000 1.484

Komunikasi 0.981 0.674 1.000
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Alternatif Disiplin Ketaatan Kepemimpinan

Disiplin 1.000 2.243 1.154

Ketaatan 0.446 1.000 1.574

Kepemimpinan 0.918 0.635 1.000
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Kriteria Motivasi Kompetensi Keterampilan Sikap

Motivasi 1.000 0.936 0.913 0.453

Kompetensi 1.068 1.000 1.615 0.894

Keterampilan 1.096 0.619 1.000 0.764

Sikap 2.206 1.119 1.308 1.000

Total 5.370 3.674 4.837 3.111
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Kriteria Motivasi Kompetensi Keterampilan Sikap

Motivasi 0.186 0.255 0.189 0.146

Kompetensi 0.199 0.272 0.334 0.287

Keterampilan 0.204 0.168 0.207 0.246

Sikap 0.411 0.305 0.271 0.321
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Kriteria Motivasi Kompetensi Keterampilan Sikap Rata-rata

Motivasi 0.186 0.255 0.189 0.146 0.194

Kompetensi 0.199 0.272 0.334 0.287 0.273

Keterampilan 0.204 0.168 0.207 0.246 0.206

Sikap 0.411 0.305 0.271 0.321 0.327

1.000 Vektor Eigen
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Alternatif Prestasi Kerja Loyalitas Inisiatif

Prestasi Kerja 1.000 1.018 0.895

Loyalitas 0.983 1.000 1.613

Inisiatif 1.117 0.620 1.000

Total 3.100 2.638 3.508
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Alternatif Prestasi Kerja Loyalitas Inisiatif

Prestasi Kerja 0.323 0.386 0.255

Loyalitas 0.317 0.379 0.460

Inisiatif 0.360 0.235 0.285
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Alternatif Prestasi Kerja Loyalitas Inisiatif Rata-rata

Prestasi Kerja 0.323 0.386 0.255 0.321

Loyalitas 0.317 0.379 0.460 0.385

Inisiatif 0.360 0.235 0.285 0.294

Vektor Eigen 1.000
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Alternatif Pengetahuan Kualitas Kerja Inovasi

Pengetahuan 1.000 1.141 1.580

Kualitas Kerja 0.877 1.000 2.471

Inovasi 0.633 0.405 1.000

Total 2.510 2.545 5.050
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Alternatif Pengetahuan Kualitas Kerja Inovasi

Pengetahuan 0.398 0.448 0.313

Kualitas Kerja 0.349 0.393 0.489

Inovasi 0.252 0.159 0.198
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Alternatif Pengetahuan Kualitas Kerja Inovasi Rata-rata

Pengetahuan 0.398 0.448 0.313 0.386

Kualitas Kerja 0.349 0.393 0.489 0.410

Inovasi 0.252 0.159 0.198 0.203

Vektor Eigen 1.000
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Alternatif Tanggungjawab Kerjasama Komunikasi

Tanggungjawab 1.000 2.015 1.019

Kerjasama 0.496 1.000 1.484

Komunikasi 0.981 0.674 1.000

Total 2.478 3.689 3.503
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Alternatif Tanggungjawab Kerjasama Komunikasi

Tanggungjawab 0.404 0.546 0.291

Kerjasama 0.200 0.271 0.424

Komunikasi 0.396 0.183 0.286
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Alternatif Tanggungjawab Kerjasama Komunikasi Rata-rata

Tanggungjawab 0.404 0.546 0.291 0.414

Kerjasama 0.200 0.271 0.424 0.298

Komunikasi 0.396 0.183 0.286 0.288

Vektor Eigen 1.000


image26.emf
Alternatif Disiplin Ketaatan Kepemimpinan

Disiplin 1.000 2.243 1.154

Ketaatan 0.446 1.000 1.574

Kepemimpinan 0.918 0.635 1.000

Total 2.364 3.878 3.729
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Alternatif Disiplin Ketaatan Kepemimpinan

Disiplin 0.423 0.578 0.310

Ketaatan 0.189 0.258 0.422

Kepemimpinan 0.388 0.164 0.268
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Alternatif Disiplin Ketaatan Kepemimpinan Rata-rata

Disiplin 0.423 0.578 0.310 0.437

Ketaatan 0.189 0.258 0.422 0.290

Kepemimpinan 0.388 0.164 0.268 0.273

Vektor Eigen 1.000
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N 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

RI 0 0 0.58 0.09 1.12 1.24 1.32 1.41 1.45 1.49
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Skala Penilaian Keterangan

1 Tidak Memuaskan

2 Perlu Perbaikan

3 Memenuhi Harapan

4 Melebihi Harapan

5 Luar Biasa
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Disiplin 0.327 0.459 0.150 …. ….

Ketaatan 0.327 0.283 0.092 …. ….

Kepemimpinan 0.327 0.258 0.084 …. ….

0.327

Kualitas Kerja 0.273 0.410 0.112 …. ….

Pengetahuan 0.273 0.386 0.106 …. ….

Inovasi 0.273 0.203 0.055 …. ….

0.273

Tanggungjawab 0.206 0.419 0.086 …. ….

Kerjasama 0.206 0.291 0.060 …. ….

Komunikasi 0.206 0.289 0.060 …. ….

0.206

Loyalitas 0.194 0.385 0.075 …. ….

Prestasi Kerja 0.194 0.321 0.062 …. ….

Inisatif 0.194 0.294 0.057 …. ….

0.194

Total Bobot Keterampilan

Sikap

Total Bobot Sikap

Skor

Motivasi

Total Bobot Motivasi

Kompetensi

Total Bobot Kompetensi

Keterampilan

Kriteria Alternatif

Eigen Vector 

Semua Kriteria

Vektor Eigen 

Alternatif

Bobot Nilai
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Karyawan 1

Disiplin 0.327 0.459 0.150 4 0.601

Ketaatan 0.327 0.283 0.092 3 0.277

Kepemimpinan 0.327 0.258 0.084 2 0.169

Kualitas Kerja 0.273 0.410 0.112 3 0.336

Pengetahuan 0.273 0.386 0.106 4 0.422

Inovasi 0.273 0.203 0.055 2 0.111

Tanggungjawab 0.206 0.419 0.086 3 0.259

Kerjasama 0.206 0.291 0.060 4 0.240

Komunikasi 0.206 0.289 0.060 4 0.238

Loyalitas 0.194 0.385 0.075 3 0.224

Prestasi Kerja 0.194 0.321 0.062 3 0.187

Inisatif 0.194 0.294 0.057 2 0.114

3.179

Motivasi

Penilaian Kinerja

Skor

Sikap

Kompetensi

Keterampilan

Kriteria Alternatif

Eigen Vector 

Semua Kriteria

Vektor Eigen 

Alternatif

Bobot Nilai
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Karyawan 2

Disiplin 0.327 0.459 0.150 3 0.451

Ketaatan 0.327 0.283 0.092 3 0.277

Kepemimpinan 0.327 0.258 0.084 1 0.084

Kualitas Kerja 0.273 0.410 0.112 3 0.336

Pengetahuan 0.273 0.386 0.106 3 0.317

Inovasi 0.273 0.203 0.055 3 0.166

Tanggungjawab 0.206 0.419 0.086 4 0.346

Kerjasama 0.206 0.291 0.060 4 0.240

Komunikasi 0.206 0.289 0.060 3 0.179

Loyalitas 0.194 0.385 0.075 3 0.224

Prestasi Kerja 0.194 0.321 0.062 4 0.249

Inisatif 0.194 0.294 0.057 3 0.171

3.040

Motivasi

Penilaian Kinerja

Skor

Sikap

Kompetensi

Keterampilan

Kriteria Alternatif

Eigen Vector 

Semua Kriteria

Vektor Eigen 

Alternatif

Bobot Nilai


